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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas mengenai peran Notaris dalam penerbitan Obligasi

Berkelanjutan di Indonesia. Penerbitan obligasi berkelanjutan merupakan suatu

terobosan dalam dunia pasar modal, terutama dikarenakan obligasi merupakan

salah satu sumber pembiayaan bagi perusahaan dan secara menyeluruh berakibat terhadap perekonomian
negaralndonesia. Penerbitan obligasi berkelanjutan memiliki banyak aspek dan melibatkan banyak pihak
antaralain profesi Notaris. Bagaimanakah peran Notaris dalam suatu proses penerbitan obligasi
berkelanjutan tersebut? Serta bagaimana perlindungan hukum produk investasi yang mulai marak
berkembang di Indonesia saat ini? Dan langkah preventif apa yang dapat dilakukan oleh profesi Notaris
sebagai pejabat umum dan salah satu profesi penunjang pasar modal Indonesia? Dalam penelitianini
dijelaskan suatu istilah obligasi berkelanjutan yang dipakai oleh penggiat pasar modal, dan posisinya dalam
pasar modal Indonesia. Penelitian ini menjelaskan mengenai obligasi berkel anjutan yang merupakan bentuk
khusus dari obligasi, dan walaupun memiliki unsur tersendiri, sebagai bentuk khusus dari obligas juga
memiliki sifat, ciri, sertaposis yang menyerupai obligasi pada umumnya. Penelitian ini kemudian
menjelaskan mengenai peran Notaris secara umumnya yaitu untuk membuat perjanjian-perjanjian yang
diperlukan dalam proses penerbitan obligasi berkelanjutan. Sebagai bentuk terobosan produk investasi pasar
modal, obligasi berkelanjutan tentu harus memiliki perlindungan hukum bagi para pemegangnya. Penelitian
ini kemudian menjelaskan mengenai perlindungan hukum bagi pemegang obligasi berkelanjutan yang dapat
muncul baik berdasarkan peraturan perundang-undangan, lembaga penunjang peraturan, profesi penunjang
pasar modal, dan lembaga pengawas pasar modal yang saat ini telah berada di bawah Otoritas Jasa
Keuangan semenjak diundangkannya UUOJK. Pada akhirnya penelitian ini menyimpulkan bagaimana posisi
Notaris sebagal pejabat umum dan profesi penunjang pasar modal, sebagai profesi yang memiliki peran
preventif sehingga dikemudian hari tidak terdapat permasalahan hukum, khususnya dalam pembuatan
perjanjian perwaliamanatan yang merupakan salah satu sumber kewenangan Wali Amanat sebagai lembaga
perwakilan investor. Serta memastikan kemandirian dan kesamaaan posisi hukum (pengingat/balancing)
para pihak dalam perjanjian khususnyawali amanat dalam menjalankan kewenangan perwakilan yang
diberikan oleh Undang-Undang

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Thisthesis discusses the role of the Notary in the issuance of continuous issuance Bond in Indonesia.
Continuous issuance Bond is a breakthrough in the world of Indonesian capital markets, mainly because the
bonds are one of the source of financing for the company and overall will have a big importance on the
economies of Indonesia. Continuous issuance Bond has many aspects and involve many body or entity,
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including the Notary profession. How isthe role of the Notary in the process of issuance for the continuous
issuance bond? And how the legal protection of thisinvestment products that began to grow in Indonesia at
this time? And what preventive measures can be done by the Notary profession as a public official and one
of the Indonesian capital market supporting professionals? In this study described a continuous issuance
bond term used by capital markets activists, and its position in the Indonesian capital market. This study
describes the continuous issuance bond which is a special form of bonds, and even though it has a special
trait, as a special form of bonds it also has the characteristics, as well as a position that resembles the bonds
in general. The study then explains the role of the Notary in general, i.e. to make the necessary agreements
in the process of bond issuance. Also as aform of investment product breakthroughs capital markets, bonds
must necessarily have legal protection for their holders. The study

then explains the legal protection for holders of bonds that may arise either by

legislation, regulation, supporting institutions, supporting professions of Indonesian capital markets and
capital market supervisory agency which has now been under the Financial Services Authority since the
enactment of the Financial Services Authority Act. At the end, this study then concludes how the position of
Notary as a public official and capital market supporting professionals, as a profession that has a preventive
role to prevent any legal issues from happening, particularly in the manufacture of the trustee agreement as
it isone of the source that gives authority to Trustees as an institution that has been given the power of
investors representation by the law. Aswell to ensure the independence and the balance of each party legal
position (reminder / balancing duty) in the agreement, particularly the power of trustee when exercising its
representation authority given by the law.



